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ABSTRACT

Bangka Belitung had the second highest prevalence of prenmonia in Indonesia in 2019 and there
was an increase sn cases in 2022, This study aimy fo asxess the distribution and epidemiofogy of
pocumomia among children wnder five in Bangka Belitung Province in 2023, Using a dexeriprive
method with a quantitative approach uxing an ecological desiyn with a sample size of 1,157

Rexearch instrumenty included mamal data, Quantum GIS application and SPSS Stativtics. The
reswlts showed that the Incidence Rate in 2023 was 784.8 per 100,000 toddlers with CFR and UFMR
of 0. The highest cases occurred in areas with high population density and low PCV immunization
coverage. The proportion of male cases iy 30.6% and fenale caxes is 49.4%, while the proparsion
of age < I yvear iy 24 2% and 1 - < 5 years is 75.8%. The Chi-Square Text results were povalue of
age 1.255 and pyalue of gender 0.960. It was concluded that there was no assaciation between the
characteristicy of under-fives and preumaonia.

Keywords : P ia, Toddler, Mapping, Epidemiology, Spatial Analysi;
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ABSTRAK

ka Beli Iik i i tertingzi nomor 2 & Indanesia pacla tahun 2019
dan u.n!qul kenaikan kasus pnd.: tabun 2022, Penclitian ini bertujuan untuk mebihat persebaran dan
epidemiologi preumonia balita di vamsx Bangka Beluung tahun 2023, Mengeunskan metode

Sl ol "

if dengan ¢ Kuanti vang mengeunakan desain ekologi dengan jumiash s

ehanyak 1.157. [ peneliti puti data manwsal, sphkasi Quantum GIS dan SPSS

Seasivtics. Hasil peneliti kkan fncidence Rate tahun 2023 sebesar 7848 per 100.000 balita

dengan CFR dan UFMR yaita 0. Kasus tertingg: tergads di dserah dengan kepadatan pendisduk tingg:

dan cokupan imunisasi PCV rendah. Propost kasus laki-laki yaitu 50,6% dan perempuan yaity

49,4%, sedangkan proporst usia < | ahun yaite 24, 2% dan | - < 5 tahun yaito 75,8%. Hasil Ugt Cha-

Square yauu pavlue vsa 0,255 dan povlue jenis kelamin yaite 0,960, Dissnpalkan bdsk ada R
hubungan sntara karakteristik balita dengan preumonia. [ Commented [MOU 1}: Uraikan karaktesistik apa yang
'v\dlmﬂsud oleh peneliti?

Kata kunci : P/ ia, Balita, P Epidemiologi. Analisis Spasial

Tel: -
Email:najnabio fkm unsri.ocid
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1. PENDAHULUAN

Poeumonia dadab  sebuah penvakil yang
disebabkan oleh mfekss serta radang pada organ
pernapasan  bagian bawah. \:ng dapul
dischabkan olch beberap
sehagal agentnya yalu virus, huklan. Jamur
maupun  parasit  yang  menyebabkan
ketidsknormalan  pada  sistem  pemnapasan
terutama fungsi parwparu (Aditasas e af,
2022). Poeumonia merupakan pm)akﬂ vang
discbabkan oleh Streprococeus  poeumoniae
atau  infeks: bnklm' pneumulmkus dapar
menyebab) di
negara-negara bakcmbmg Anak-anak usia 1+
5 tahun serta pada orang fua wsia 265 lahun
adilah usia yang memiliks risiko lebib tinggs
terkena infeksi bakien pmmmhokus Bakeen

kokus bisa yeb: wdara
melalui batuk atsu bersin |
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o Kejadian P ia Balsta di Bangka

Keschatan Indonesia tahun 2020, peevalens
Preurnonia balits yartu 3,55 per 100 balits,

Prcumonta menempati wrutan ke -3 sebaga
penycbab kematian pads balits dengan cakupan
94% menurul Surver Sample  Registration
System  Balithangkes 2016, Indonessa
menduduks penngkat 10 besar dunia dan 1§
negira yang lingg: .mgka kematuan balita dan

anak akibat P Prevalensi P

Bangka Beliung menduduki peringkat testinggi
nomor 2 dr Indonesia pada tahun 2019 (Profil
Kesehutan lndmesm ’019). Pocumonia i
Bangka B kenatkan Kasus
pada  tahun ’UD (’676 kasus) setelah
spnifikan  kasus menurun dann 2018-2021
(Dinkes. 2023).

Geagraphic  Informastion  Svstem  (GIS)
falab salah satu tekonologi geospasial yang

berkata atau dengan menyentuh beods yang
diberikan terkontamimas: oleh tetesan casran
manuxh sepe yang terinfekss. Orung yang

| kan i berbagm:  badang  termasuk
i hmgga epi logi. (Sari, A.D. L.
S et al, 2023) melakukan penelitian terkan peta
trend sebaran balita poeumonaa twhun 2021 di

akan | deng: Kapanewon Me:g.mpan mu dan analisa

bauy:k gqnia berbeda 1 k faktar ko Kan kepod:
menggigil, batuk, sesak nafas dan nyeri dada. penduduk dan aspek curah hujan Penelitian
Agen infelsius seperti ’ (fungi) serups penelit lakukan karena belum ada
virus, bakiee dan aspirasi substansi asing vang P‘“t'""" "'d“"' di f"i"),'ah Bangka l:)elnung
beugn & alnit " (il .+ ). oan buhl:nhn perhitun ;pxdcb:nr::;:gx yang l:!ht

"‘““'ﬁ'k“:‘_",”“’ pads s "',“g’,“,‘t‘ dilakikan pada peneliidn sehehomys

Infeksi akut yang kena pary — paru atau b lebih Melakukan  analisis  spasmal  dapat
tepar alveoli kamla 1k £ 8 dahd stall kesehatan dalam
chab itu i [ K k hi lah P pada balita
RI.Z(H‘)]. P kokus  (Strep Y bmmwaln‘c ln.‘ammlran Svatem
) dan Hib (H hiilus infl (GIS).  Perhi logt  juga
npe B) adalah baksen pmyebah Jilakukin dari dats. sum:lhm PREUMOnIA yang
paling umum. § RSV (ll piralory Likumpulkan oleh keseh Tuyuan
syncyvtial virus) adalah virus penyebab yang 1 untuk | b penyaki

paling sermyg ditesnus,

Wmld Heu.llh Orgammtm (WHO)

b utama k balits

adalab karena Preumonia. 16% kematian anak
< 5 tabun diakibatkan oleh peayakit ine, dimana
sebanyak  920.136 kematian balita atsu >
2.5000han atau diperkinakan 2Anenn balia
tabun 2015 (Profil Kesehatan Indonesia : 2017).
Prevalenst Pneumonia tabun 2018 adalalbs 4,00,
Menurut WHO,  Prneumonis  berkontribuss
terhadap 14% kematian pada balita di dunia
pada  twhun 2019, Menurut dala Profil
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Preumonia pada balita di kabupaten dan kota &
pmvmsl Banglu Bdllllng pada tahun 2023

an penduduk dan cakuy
imunisasi PCV, menzkaii anuka kesakitan dan
kematian d h idenmiolog
serta i hubungan antars karakteristik

balita yaity, jenss kelamin dan umur balita

2. METODE PENELITIAN

[
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Penelitsan deskriptif dengan pendekatan

17 (01), Maget 2024

idemiolog: Kejadian P ia Balita di Bangka

Wilayah  sebaran poeumonia balita
dibedakan ofeh 3 kategon warna, Warna meeh

kuantitatl’ yaite pendekatan desam g
ekologi yang unit isisnys ndala.h puslas

Penelitzan dilakukan  di  Dinas Kuehman
Banslul Bel d menggunaks duh

der. Data populasi dalam peneti

adalab semua kxsus pncumoma pada balxh
yang tahun 2008-2023 yang lercatat dan
dilaporkan ol Dinas Kesehatan  Provinsi
Bangka Belitung dengan sampel semua kasus
preumeas yang fenjads pada tshun 2023
penode Januan-Jum i 7 Kabupaten'Kota &y
Bangka Belitung dengan jumlab kasus yaitu
1157 grwa. Subjek  peoelitian il adaluh
pemegang program ISPA di Dinas Kesehatan
Provinsi Bangka Belitung, sedangkan objek
penelitian adalsh data poeumonsa balita pads
laporan ISPA i Dmas Kesehatan Bangks
Belitung  whun 2023 Instrumen  penelitian
melputi data manuad  umuk akses  data
pricumoata balita, aplikasi Quantum GIS untuk

golah data di peta sel kasus dan
IBM SPSS Statistics 23 untuk mengolah dats
dan mencar) hubungan antar vanabel penel

menyimbolkan dserah dengan kasus tnges,
dacrah  dengan  kasus  sedang  disimbolkan
dengan wirna merah muda dan daerah dengan
kasus rendah dsimbolkan dengan warna patih,
Dari hasil pemetaan  diketahui  bahwa, 2
Kabupaten/Kota  dengan  Kasus  tnggi, 2
Kabupaten dengan  kasus  sedang  dan 3
‘ll(:zupanm dmgm kaxus n.-m!ah D %euap

PCV {(Pneumococcal (.on;ugun- lan ine) yang
disimbolkan dengan warna bijos bulat

iR 2019 220 2021 2022

W asus

Gambar 2. Jumlah Kasus P ia Balita

dengan analisis bivanat yaitu uji Chi-square.
Dengan data hasil analiss yang dissjikan dalam
bentk  tabel,  grafix  dan  peta  sebaran
berdasarkan Kab/Kota di Provinst  Bangka
Beliung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Peta Sebaran Kasus Poeumonia Balita di
Provinsi Bangka Belitung tahun 2023
berdusarkan Kabupaten Kota dan Imunisasi
PCV (Preumococcal Conjugate Vaccine)

Gambar 1. Peta Sebaran Pocumonia
Periode Januari-Juni 2023

Wina Medifia | VOLUME 15NOMOR 02MARET2022

tahun 2018-2022

Grafik di atas menunukkan kasus bertunt-
turut selama § tahun dalam jangks wakw 1
tahun yang diperoleh dan data bagian P2P
hnas Kesehatan Provirss Bangka Belinng,
Dani grafik diketahui kejadian tertinggi pada
tahun 2018 (5,135 kasus) dan terendah pada
tthun 2021 (189 kasus). sedangkan Kasus
yang mengakibatkan kesnstian tergads & tahun
2018, 2020 dan 2021 dengan jumial §
kematian.

Tabel 1. Perhitungan Epidemiologi
P in Periode )i i~Juni 2023

Aegalt Rumi Nii Recl0  Rate 100
ale [} a0
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Syanids > deskiyyoh, et al. (Anabisis Spavial din Epaicmelogl Keyadian P

Belitung tabun 2023 periode Januan-Juni alah
TALA per 100,000 babts Sedanghan $ tabun
sebelumnya angha Onckdence rute bortunet-tunt
alah 17504 (2015} 30024 (2019), 15444
(m 13477 |mn dan LRSKS (2022)
b rute
20182021, —nwumm
5108 por 100000 bhalits poada tahun 2002

berjumbah

12,67 pee |mmm”-mnh
turen mergadi 0 pada 2022 Scmentars UFMR
tahwn 201K adalah 0,73 per 100,000 balits dan
natk poda tabun 2021 yaite 144 per 100.000
balita dan torws moourun sampal tabus 2022
Pencstuan naik-turun Incadonce Rote, Under-

Halea & Rangha
Tabel 3. Hubungan Karahteristik Balits
dengan Paeumonia Perlode Januart-Juni

202
Karakteritik OR (5% PValee
Balita (8]
dari tabun Usia
<1k 1,704 (0,673
i 0248
(FEE T e,
Jenis Kelamin
Laki-laks
102} (0423 0960

l*d—ll%humhl-t!*lhul
porhitungan bendasarkan jemis helamin balita
pada tabel & bawah menunyukhan, balita kaki-
laks yaite berjumiah $75 balita mendernita ket
bonyak pocumonia, wanentars balita dongan

berat menusyulioan hasil seirnbang

-t
o

-]

pocumonia
(dafumce) yaite 10 kasus untuk wtiap jones
Aclamn

-~
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Dilibat dant hasil pemetaan, proporsi kasus
presmonia balita berturut-turut dan tertinggi
hingga dah ialah  Kabug Bangka

A849% (561 kasus), Kota Pangkalpi

I?(OI) M:u:l 2024

acdian P ia Bulits di Bangka

4

h 1 +

yai vaksin ini.

Seperti penelitian oleh (Saputrs, E e al, 2020)

T16% dan total respoaden tdak pemah
! IMUnISEs] ind.

16,50% (191 kasus), Kxbupateu B:mgka
Tengah 13.74% (159 kasus),  Kabupaten
Belitung 7,43%, (86 kasus). Kabupaten Bangka
Selatan 5,88% (68 kasus), Bangka Baras 5.00%
(39 kasus) dan Belitung Tumu ’KS% (33
kasus).  Berdasarkan
preumonia paling tingg: dan rendah diketahui
bah\\a daerah yang memiliki angka kasus tinggi
luduk paling tinggi
dlbandmgkan dengm daerah lainnya begitu
Juga Mpn hme y:mg palmg rendah,
luduk nya juga rendah,
yaitu hasil berturut turut 323.106 peaduduk
untuk Kabupaten Bangka dan 128.157 untuk
Kabupsten Belaung Timur yang 10% nya
merupakan penduduk usia balita Penelitian
oleh (San, A.D. L. S ¢r af, 2023) yang meneliti
mengenai faktor ristko preumonia dalam aspek

Usia Balita

Balita dmgm usia 1 - < 5 tahun (75, 8%)
lebih b
dxbandmghm dengan balnu usia < 1 1ahun
{24,2%) Hal serupa oleh (San et al, 2023) yang
di dalam penclitiannya menyebutkan dan 3
Kelurahan y:mg diteliti, nmk usla 1-<§ uhun
lebih b
dxbandllgkan anak usia < | tahun. pcnr.lukung
lain penenlttan oleh (Rigustia. 2019) yang
menyebutkan 7 dari 30 kasus terjadi pada balita
usia < 12 bulan, dan sesanya tegadi pada
kelompok umur 12 — 48 bulan. Namun
penelitian ini bertentangan dengan (Rabayu er
al,  2004), wyang hasil  penelitian  nya
menyebutkan anak usia 0-12 bulan mengalami
pneumunm lebib banyak yait 62 kasus

kepadatan peaduduk d.m curah bujan melalui

| data  yaiu,
pneumunm tertinggi teqadn pada daerah dengan
kepadatan penduduk tinggi. Dalam penelitian
oleh (Husna, M er al. 2022) menyebutkan

kan anak usia 1-3 tahun yaim 24

kasus.
Jenis Kelamin
Balita laki-laki lebih banyak mengnlami

bahwa kejads ia memiliki hulby vaitu dengan jumlah 385 jiwa
Jengan kepad duduk (p-value < 0(!)3) (506%) sedanglum pada balita perempuan
sebanyak *T“ Jiwa {49,4%). Hasil serupa
Imunisasl PCV (P iccal Conjung litsan (Firdaus g'l al, 2021) balita
Vaceine) laki-laki lebih | ik i,
Hal in dik: kan perbed: an faktor | |

Berdasarkan  pemetaan  diketabui  bahwa
semua data cakupan balita telah mendapatkan 3
doses munisasi PCY. Cakupan status imunisasi
PCV terendah (19,2%) ada pada daceah yang
memiliki  angka  poeumonia  tingg  yaitu
Kabupaten  Bangka, sedangkan  cakupan
teninggi (46,4%) ada pada daerah yang angka
poewmonia nya rendab. Seperti diketabui,
Imunisasi PCV pakan jenis vaksin bary
vang masuk ke Indonesiz pada tahun 2017
dengan Kabupaten Lombok Barat dan Lombok
Timur  sebagm  daerah  pertama  yang
mendapatkan vaksio i dan mulai masuk ke
Brmgka Belmmg pada tahun 2018-2020 untuk

ke h  Kab Kota  yang
berfungsn untuk mencegah mfeksi bakien
Joss. Tenunigas!. ini dilskukan

3 tahapan yaity, usia 2, 3 dam 12 bulan. Karena
pcn)ebam yang belum merata dan tergolong
Kinkan para kat belum
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keaktifan  dan  respon  imunologis  antara
perempuan dan laki - laki, dan  saluran
pernapasan laki - laki yang lebih sempit
Penelitian  oleh  (Sangadji er al, 2021)
menyatakan  behwa  terdapat  hubungan
signifikan antara jenis kekamin dengan kejadian
poeumonia pads balita. Beberapa penclitian
mmunpl.km bahwa beberapa  penyakit

ki oleh  perbedaan fisik
I fusan anak laki-laki
dan  perempuan. Secara  umum, saluran
pernafasan anak  laks-lake  lebih  kecil
dibandmgkan anak perempuan, sehingga dapat
meningkatkan frekuensi peny.dul permafasan,
Penelitian tidak sejal gan (Aftiani et al,
"02I) yang menyatakan frekuensi kejadian
pacumonia  Jebih banyak  teadi  pada
perempuan yaity dengan jumlah 44 Kasus

¥
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(59,5%) sedangkan pada laki-laki sejumlab 30
kasus (40,5%).
Hubungan Usia dengan P
Hasil penelitian ini mengg
bivariat u_u Uji Chi-Square mendapatkan hasil
pevalie yaitu 0255, vang berarti tidak ada
hubungan  usia  balita  dengan  kejadian
poeumonia i Provinst Bangka Belitung
petiode Januari-Juni tabun 2023 Balita usia 1 -
< 5 tahun memiliki risiko 1,704 kali terkena
pneumonia dibandingkan balita usia < 1 tahun
(OR = 1,704; 95% CL: 0673 4.314)
Namun penelitian i b d

is Balita

17 (Ol) Mam 2024

ia Balits di Bangka

¢4

bahwa balita laki-laki mayoritas jugs memiliki
orang tua yang merokok.

KESIMPULAN

Dari  hasil  dan pembahasan  dapat
disimpulkan bahwa kasus pneumonia pada
balita di Bangka Belitung periode Januari-Juni
tahun 2023 paling tinggi yang disimbolkan
dengan warna merah terjadi di Kabupaten
Bangka dengan jumiash luuus yaitu sebanyak
561 dan terendah disi dengan warna
putih terjadi di Kabupaten Belitung Timur yaitu

(Firdaus e nl 2021) dimana l:&snl bw:mal
menunjukkan  poalee 0,033 vang  artinya

ia memiliki hubungan dengan umur.
(Fmiaus et alf, 2021) meyakini bahwa usia
mempengaruhi imunitas tubuh dan balita masih
dalam proses tumbuh kembang. Respon imun
pada balita cenderung k g reakuf ditandai

banyak 33 kasus. Incidence Rate kasus
poeumonia balita Provinsi Bangka Belitung
periode Januari-Juni tabun 2023 adalab 784.8
kasus per 100.000 balita. Sedangkan CFR dan
UFMR adalah 0. Dengan kasus terbanyak oleh
Jenis kelamin laki-laki yaite 585 dan pada
perempuan  yaitu 572 kasus,  sedangkan
iz pada Kelompok usia, balita < |

dengan kurangnya respon sistemik

Hubungan  Jenls  Kelamin  dengan

Pueumonia Balita

Hasil  bivanat  dengan  uji  Chi-Square
memperoleh hasil pvelue sebesar 0,960 (p >
0,05). Maka disimpulkan, tidak ada hub
vang signifikan antars jenis Kelamin dengan
kejadian pneumonia pada balita i Bangka
Beliung  pertode Januari-Jumy tahun 2023,
Balita laki-laki mempunyar 1,023 kali risiko
terk i dibandingh balita
pe:cmpuau { OR = 1,023; 95% CL: 0,423 -
2,477). Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian dari (Firdsus er af, 2021) yang pada
hasil penelitian nya yukkan bahwa, hasil
analisis bivariat dengan pvalue 0532 (p >
0,05) yang beranti tndak ada hubungan antara
Jenis kelamin dengan derajat g

Menunjukkan hasil yang berbeda, (Sangadi
et al. 2022) menyatakan adanyy hubungan yang
signifikan antara jems kelamin dengan kejadian
poeumonia pada balita (povalue 0027) pola
asuh berbeda antara perempuan dan laki — faki
disebabkan karena sebagian besar orang tua
percaya bahwa balita  laki-laki  lebih kKt
secara fisik. Hasil wawancara menunjukkan

Viea Meddifier | VOLUME 15NCMOR D2MARET/2022

|ahun berjumlab 280 dan halita | - <5 nhun

berjumlah 877 kasus.  cuk
tertinggi (46.4%) ada poch dnmh rendah

dan cakup i rendah
119 2%) ada de.l daeral  dacrah  tinggi
kan hasil analists bivariat

dmmpulhn bnhv.a tidak terdapat hubungan
antara usia ( p-value 0,255, OR 1,704) dan jenis
kelamin ( pevalue 0,960; OR 1,023) dengan
kejadian pneumonts pads balita di Provinsi
Bangka Belitung periode Jamsari-Juni tabun
2023, 4 kematian yang tercatat pada tahun 2020
dan 2021, sedangkan untuk tahun 2023 belum
ada '} an yang Walaupan begitu,
diharapkan pencegahan dan pepanggulangan
terss dilakukan untuk menurunkan kembali
angka kasus yang naik pada tahun 2022,
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ABSTRACT
Rangka Belitung had the second highest prevalence of pmevemonia i Indonesia in ’0:‘9 am{ there
wis an increase in cases o 2022, This study wims fo assees the distrib and epids logv of

pmewmonia among children under five in Bangka Befitung Province in 2023 Us mg a deseriptive
method with a quannative approack using an ecological design with a sample size of 1,157,
Research instruments included marual data, Quantum GIS application and SPSS Stanssics. The
results showed that the Incidence Rate in 2023 way 754.8 per 100, (N0 toddlers wetlk CFR and UFMR
af 0. The highest cases oocwreed i areas witk kigh populanion dersity and Tow PCV immanization
cowerage. The proportion of male cases is 3(06% and female cases is 49.4%, while the proportion
of age < 1 vear ix 24.2% and I « < § veary ix 75.8% The Chi-Square Teut rexulty were poyvalue of
age 0.255 and p-valwe af gender 0.960. It was concluded that there way no assoctation between the
characteristics of wnder-fivey and preumonid.

Keywords : Pneumonia, Toddler, Mapping, Epidemiology, Spatial Analysis

ABSTRAK

Bungka Belitung memiliki prevalensi pneumonia tertinggi nomor 2 di Indonesia pada tuhun 2019

dan terdapat kenuskan kasus pada tahan 2022 Penclitian ini bertujuan untuk melihat persch dan - [_— d [FRAJ: T hhan da
epidemiologt peumonia balita di Provinsi Bangka Belitung fahun 2023, Menggunakan metode preumonia pads balita
deskriptif dengan pendekatan kmnut:ml yung mcngunnkm desain ckoloys dengan jumiah sampel ——

b k 1.157. 1 P puti data manual, lpllhs{ Quantum GIS dan SPSS (e d [FK2}: Kar tuknlk
Svaristics. Hasil peneliti kkun Incidence Rate tahun 2023 sehesar 7848 per 100.000 balita Jenis data

dengan CFR dan UFMR yaitu 0. Kasus tertinget terjadi & daerah dengan kepadatan penduduk tinggi
dan cakupan imunssasi PCV rendah. Proposs kasus lakidaks yaitu 50.6% dan perempuan yaitu
#9.8%, sedangkan proporsi usia < I tahun yaitu 24,2% dan | - < 5 tabun yaitu 75,8%. Hasil Uji Chi.
Squar: yastu povefiee usia 0,255 dan povalue jenis kelamin yaitu 0,960, Disimpulkan tidak ada

gan antars karak| ik balita dengan pneumonia.
Kata Kunei : P ia, Balita, Py Epidemiologi, Analisis Spasial
.1(1 ocrespending Awthor: Nujmak Thas wink s licensed under a_Cozanse Conmiues
R Allbuing: Stas Al 4.2

Emailnapmahin km.unsn.ac.od
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Poeumonta balita vamu 355 per 100 balita

System  Baluhsnghes 20160  Indonesm
duduki peringhst 10 besar dunmia dany 1S

negara-segars berkermbung Anak-asak usa 1-
S phun serm pads ocang tus usis 265 tahun
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Ind . 2019, Pa &
Bangks Belinng mensalamy kemaikan kasus
poda mhun 2022 (2676 kases) setelah
sugifiben kasus memeren den 2018-2021
(Dankes, 2023)

(SnA.D L

mengalami pacumonta e
banyak geala berbeds termmsok  demam
mengeinl bank sesak nafas dan ayeri dads.
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Geograpiic Information System
(GIS). Perhmmssn  epidemwologt  juga
dilakokan dan dats servetlans pocumonia yange

menyatskan otama kematian bakta
adalsh karena Pa is 16% kematian ansk
< $ thun dinkibatkan oleh penyakit ind, dinans
banyak 920136 k ian balits atm >

2500han sau diperkirskan 2memst balita
tahun 2015 (Profil Keschatan Indonesaa - 20171
nmrmmzmsmm
M WHO. Po berkontribusi
techadsp 14% Lematian pads bolits di dunia
pada tabon 2019, Menurwt dass  Profil
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2. METODE PENELITIAN

Donalitt 1os b ) 1ol

Kunntitant yuitu pendekatan desain penelitian
ehologl yang unit analissnyn adalah populiasi.
Penelitian dilokukion  di Dinns Keschatan
Hangka Beliung dengan menggumakun duta
wekunder. Data populans dalam penelitian ini
adaloh semua Kosws poeumonia padie balit
ying tahun 20082023 yang tescutat  dan
dilaporkan oleh Dinas Kesehatan  Provins
Hangka Belitung dengan sampel semun kasus
poeumonia  yang tegodi pada tahun 2023
peciode Januac-Juni di 7 Kabupaten/Kota di
Hangka Belitung deagan jumbah kosus yaitu
LIS7T jiwae Subjek  penclition  ini addalah
pesegang progam ISPA i Dinas Kesehatan
Proviosi Bangka Belitung, sedangkan objek
penelitinn adalah datn pneamonin balita pada
Laporun ISPA i Dines Keschisn Bangka
Beliung  tahun 2023, Instrumen penelitinn
meliputt  data manuad  untuk akses  data
preamonin batio, aplikasi Quantum GIS uniuk
mengolah data menjadi petn sebarn kasux dan
1BM SPSS Statistios 23 uneuk polah data
dun mencars hubungan antar varabel penclitian
dengan analiste bivarsat vt ujl Chiesgquare,
Dengan data hasil noalisa yung disajikan datam
bentuk  tabel,  grafik  dan peta webaran
berdusarkan Kab/Kots i Provisl  Hangka
Helitung.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
L1 Husil

Peta Sebaran Kosus Pocumonia Balita di
Proviesh  Bangka  Belitung  tahun 2023
herdasarkaon Kabupaten Kota dan Imunksasi
POV (Prenmococeal Conjugate Vacelne)

W Mecifear | VOLUME 1SNOMOR DUMARET 2022
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Gumbar 1, Peta Seharan Poacumonia
Perbode Januari<luni 2023

Wilayah  sebarun  pieumonia  balita
dibedakan oleh 3 kategori wirna, Warna menh
menyimbolkan daerah dengan kisun tnggs,
duccah dengan Kisus sedang  disimbolkan
dengan wama merah muda dan daerah dengan
Kasus readah disimbolkan dengan warma putily,
Dane basil pemetann diketahar bahwa, 2
Kabupaten®Kot  dengin Kawas  tinggl, 2
Kabupaten  dongan  kiosus  sedang  dan 3
Kabupaton dengan kasus rendah. Di setinp
dacenh pemutuan terdapat cakupan imunivas
PCV (Paesmococead Confugate Vaccine) ying
disimbolkan dengan wirsa hijau bulat,

wn ~
SO0 /

SOIN 2030 330 L N6

|

Gambar 2. Jumbah Kasus Focomaonia Balita
tabun 2018-2022

Ciratik di atos menunjukkan kasus bertarit-
turit selama S tabun dalsm jangka wokts 1
thun yung diperoleh dan data bagian P20
Dinas Kenchatan Provinsl Bangka Belitung,
Dan grafik diketabui kepadian tertinggi pada
tuhun 2008 (5,035 kusus) dan werendah pada
tshun 2021 (1,890 Kasus). sedangkon kasus
yang mengakibatkan kemation teradi df thun
2008, 2020 dan 2021 dengan jumbah $
kematian,

Tabel 1, Porhitungan Epldemiologl
Focumonka Perlode Junuari-Junl 2023
TARR Ruen N T a0
i L0 «o
il pelishic
b

- N B
ey my{wﬂ: Ligy bt gl
™ 1 alie 747414 1080 100w
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Berdasarkan bel 1, diketabui bahwa angka
Incidence  Rate kasus  penumonia  Bangka
Belitung tahun 2023 penode Januari-Juni talsh
TEA8 per 100,000 balita, Sedangkan 3 tahun
sebelumnya angka incidence rate benunit-turat
talah 3.750.4 (2018), 3.002.4 (2019), 1.5444
(2020). 1.347.7 (2021) dan 1.858.5 (2022).
Incidence rate cenderung menurun dasi tahun
2018-2021, namun kembali naik yaitu seb
5108 per 100000 balita pada tahun 2022,
Mortaity dan CFR pneumonia balita di Bangka
Belitung  tahun 2023 peiode  Januari-Juni
berjumlah 0, CFR tahun 2020 nmk sebesar
12,67 per 100.000 balita pada tahun 2021 dan
turun menjadi O pada 2022, Sementara UFMR
tahun 2018 adalah 0.73 per 100.000 balita dan
naik pada tabun 2021 yaitu |44 per 100.000
balita dan terus menurun sampai tahun 2022,
Penentuan maik-turun Incidence Rate, Under-
Five Mortality dan Case Fatality Rate ke tahun
2023 belum bisa ditentukan karena jangka
wiktu yang digunakan belum genap | 1abun.

Tabel 2. Karakteristik Balita Pneumonia

Spasial dan Epid

, 17 (01), Maret 2024

fogi Kejadian Pn ia Bota di Bangk

877 balita. Dan beedasarkan jens kel
balita laki - laki lebih banyak mengalami
preumonia dengan jumlah S85 balita (50,5%).

Tabel 3. Hubungan Karakteristik Balita

gan | ia Perlode Januari-Jun
2023
Karakteristik  OR(95%  P-Value
Balita )
Usia
<1th
1,704 (0,67
'7- 4 ;?4) ’ 0,255
1-<35th v
Jenis Kelamin
Lakd-1aki 1023 (0,423
o 40 0.960
Pe L2477
crempiaan

Hastl pada 1abel 3 ini menunjubkan hasil
bahwa | balita d I i
23.6% berusia < | tahun dan 74,7% berusia | -
< 5 rahun. Sedangkan balita dengan pneumonta
berat menjunjukkan persentase 0,6% berusia <
| tahun dan 1,1% berusia | - < § tahun. Hasil

Periode Januari-Juni 2023
Klasifikuosxi
Karakteris  Poeumonia
tikBalita  Pocumon  Pneumoni £ °
o | _abeat
Usia r “ f Y%
23
37 23, o 2 M4
<1th 3 P 7 0.6 0 2
75,
86 74, &7 '
1-<51th 4 7 13 1 7 5
Jenis . .
Kelamin r . f . f
SRR S T B
5 7 e 5 °
49,
Perempua 56 48, 10 08 57
n 2 6 6 2 14

Berdasarkan 1abel 2, diketahwr  bahwa
preumonia lebih banyak terjadi pada balita
dengan usia | - < § whun dengan jumlal yaiu

Viva Medifa | VOLUME 15NOMOR 02MARETI2022

7 g2 rkan jems kelamin balita
pada tabel di bawah menunjukkan, balita laki-
laks yaitu beryumlah 5§75 balita mendevita lebih
banyak pneumoni, sementara balita dengan
F: i berat jukkan hasil sexmbang
(balance) yaiu 10 Kasus untuk setiap jenis
kelamn,

3.2, Pembahasan

Berdasarkan hasil yang didapat diketahui
bahwa dalam persode § tahun (2018 - 2022),
tahun 2021 ¢ kasus P i
terendah yaitu 1890 kasus. Pada tahun 2022
kasus Pn i ingh jadi 2.676
kasus. Sementara ity dalam periode § tahun
(2018-2022) juga dilapockan §  kematian
Poeumonia Balna yaitn pada tahun 2018 |
kematian, tahun 2019 0 kematian, tabun 2020 2
kematian  dan tahun 2021 2 kematian,
Sedangkan pada tabun 2022 nidak ada Llaproan
kematian. Jadi bisa dismpulkan bahwa di
Provins: Kepul Bangka Belitung dalam
peniode $ tahun (2018 - 2022) jumlah kasus

4
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Pocumonia Bolita sebanyak 15985 knsus
dengan § kemation prwumonia balita,

Kepadatan Penduduk

Dilibat dan hasil peictaan, propomi Kisus
preumonis balim berturutturut doel tertingg
hinggn  terendah alah Kabupaten  Bangka
ARAVY (501 kasws), Kota  Pangkalpiang
16,50% (191 kasuw),  Kaobupaten  Bangks
Tengah  [3,74% (159 kasun),  Kabupaten
Belitung 7.43% (86 kisus). Kabupaten Bangka
Solatan §88% (68 kawus), Bangka Barw 5,007,
(59 kusus) don Belitung Tiowr 2,85% (33
kosus).  Berdasarkan  deogan  kejadean
poeamonta paling toggs don rendah diketahu
Buhiwa daerah yang memibike anghkia Kasus tingge
ekl kepadatan penduduk paling tingg
dibandingkan dengan daerah lamaya begitu
Jugs  dengan kosus  yang  paling  rendah,
diketabul kepadatan pendudak nya juga rendal.
yatu bl berturut weat 323106 penduduk
uniuk Kabupaten Hangka dan 128157 untuk
Kabupaten  Belitung Timur yang  10% nyn
merupokan pendudok usian balita Penclitin
oleh (San, AL DL S erad, 2023) yang menelin
mengeni faktor rsiko preumonta dalam aspek
kepudatan penduduk dn curab hujan melalui
pementann menghoslkan  datm yait,
prcumonia teetingge tesjudi padas daerh dengan
kepudatan penduduk tinggi. Dalam penelitian
oleh (Husoa, M w0 @f, 2022) menyebatkan
bubwi kejadian 1o mwnulikl hat

bopt Kejacion I Hakta & Banghn

pocumokokus. Lnunisash inl dilakukan dengan
3 tahapan yitu, usia 2, 3 dam 12 bulan. Kareon
penyebarin yang belum merta dan torgoloag
baru memungkinksn parm musyarakat belum
banyuk yang mengetahul tentang vaksin ini,
Seperts peoelitiun oleh (Soputel, E e al, 2020)
TL6% dan ol responden  tdak  pernah
mendengar tentang imsnisasl

Usla Balita
Halie dengan usin 1« < 8 whun (75,8%)
lebih banyak  meogalami  preumania

dibandisgkan dengan balits wsin < 1 tahun
(24,2%0) Hal serupi oleh (San et al, 2023) yang
di dalam penelitinnnys menyebutkan dan 3
Keluraban yung ditelitl, snak usin 1< S tabun
lebih banyuk  mengalami  poeunonia
dibaundingkan anak usia < | tabun. pendukung
lain penenttion oleh {Rigustin, 2019) ying
menyebutkun 7 dard 30 Kasus teryudi pidi balita
wsin < 02 bulan, dan wsanys tegadi - pada
kelompok unwmr 12~ 48 bulan. Nanwn
penelitian il bertentangan dengan (Rahayu o
al 2008), yang  basil penclition nys
menyebatkan anuk usia 012 bulan mengalami
pocumonis  lebilh banyak  yaitn 62 kisuy
dibandingkan anak e 15 fahun yai 24
Kasus

Jenks Kelamin
Hallta laki-laki febili banyak  mengalami

! Kepadatan penduduk (p- vilue = 0,003),

Tmunbsasl POV (Preumociceal Comjungate
Vacelne)

Berdasarkon  pemetann  diketabui bahwa
wernie dintin cakupan balita telab mendapatkan 3
dosin immninasd POV, Cokupan status imumisasi
POV terendah (19,2%) ada pada daeraly yang
menuliki - angkn  poeumonin  tinggl - yaite
Kabupaten  Bangka,  sedangkan — cakupan
tertinggi (46,4%) ada p-dn dmnh yang angki
i in nya 9 Ik otabui
Tl rey pakian Imlu vaksin bar
yong musuk ke Indonesia pada whun 2007
dengan Kabupaten Lombok Barat dan Lombok
Timur  sebognn  dacrh  pertumi yang
mendapatkon vaksin o don mukal masuk ke
Banulu Bclhunn puln lulum 20082020 unwk

| Kot yang
hnrfunwu lmuk mmccguh infeksr bakteri
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yuitn dengan Jumbah  SKS  jiwa
(50,6%), sedanghan pada balita perempuan
scbanyak 872 jiwa (494%) Hasil seripa
dengan penelitian (Fiedaus e of, 2021) balit
laki-laki lebih banyak mengalami pacumonia,
Hal it dikarenakun perbedaan fuktos h |
keaktifan  dan respon  nunologis  antar
perempuan dan ok < ekl dan waluian
pemapasin faki < laki yang lebibh sompit,
Penelitian  oleh  (Sangadii o al,  2021)
menyatakan  bahwa  ferdapat  hubungan
signi ik antara jenis kelamin dengan kejadion
preumonis pada balite, Bebesapa penclitian
menunjukkan  balwa  boberapn  penyakit
pomafisan dipengaruhi oleh  perbedaan fisik
povida avatomi salurns peenatusan anok laki-laki
don  perempann. Secarn unwim,  saluran
permafisan  anak  lakelake  lebih o kel
Jibundingkan unak pererpuan, sehinggs dapst
menmghatkan frekuensi penyukit permafissan.
Penelitian tidak seinlon dengan (Afviani ¢ af,

s
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2021) yong menyntakan frekuensi kepadian
poeumonia  lebih banvak  terfudi pada
perempunn vidtu dengan  jumlsh 44 kasus
(49.5%) sedangkan pada laki-luki sejumbah M
Kisus (40,8%),

Hubungan Usla dengan Pacumonia Ballta

Hasil penelitian ink menggunakan analixis
bivariat uji U Chi-Square mendapatkan hasi!
povadve yaitu 0,255, yang bermti tidak wda
hubungan  usia  balita  dengan  kepadian
poeamonta  dl Proviesi Bangka  Bellung
periode Jamun<Jund twhun 2023, Balita usia 1 -
< 8 tabun memilikh risiko 1,704 Kali tevkena
preameonta dibandingkan budita wsia < 1 tabun
(OR = 1,704, 95% CE 0,673 - 4,314),

Namun penelition i b

" (OI 1 Maret 2024

i Kejacdian ' Takta o Bangkn

porcaya babwi balitn  Takedoks  lebiby kuat
secura Nk, Hasil wawsncan menunjukkun
babwa balita laki-luki mayortas juga memiliki

orang tui yung merokok

KESIMPULAN

Dari - hasil  dan pembabisan  dapat
disimpulkan balws kisus preumonia pada
balita i Bangka Belitung penode Januari-Juni
tahun 2023 paling tnggi yang disimbolkan
dengan wirna merah terjadi dF Kabupaten
Bangkn dengan jumbaly kasun yuitu sebanyak
S61 dan terendah disimbolkan dengan warma
putih terjadi di Kabupaten Belitung Timuw yanu
sebanyuk 33 kosus  Incidence Rate  kasun

(Firdaus “ al, 2021) dioana hosil bivarsat
menunjukkan  proudue 0033 yang  artings

memiliki by fengan umr.
(l irdaus o al, X21) mcynlunl bohwa usio
mrnpen gl imanitas wbuh dan balita masib
didam peoses tumbuls kembang, Respon imun
pada balita conderung kurmng reaktif ditanda

deagan Kurangnys respon xistenik]
Hubungan  Jenls  Kelamin  dengan
Pacumonls Ballta

Hawil - bivariar  dengon wji - Chi-Square
mwmperolel hasil poalice sebesar 0,960 (p ~
0,05), Maka distmpulkan, tdak ada hubungan
yang signifikan antarn jenis kelomin dengan
kegndun poeumaniin pada balitn & Bangka
Helitung  perdode  Janwari-Junl  tabun 2025,
Balit Loki-laki mwmpunyai 1,023 Kali rinko

K | o dibandingh badits
perempuin ( OR = 1,023, 95% CL 0,423 -
24771 Hasil penelitian o didukung  oleh
penelitian darl (Firdaous e al, 2021) yany poda
husil penelition nya ukkan babwa, hasil
unalisly Bivivint dengan pealee 0,832 (p >
0,085) yung berarti tidak ada hubungan antam
"'n-l b (n o I!“‘j {

Menunyukkan il yung lmb«lm (Sangndji
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wvub berbeda antinrn peeempuann don kaki - laki
dischabkan karona schagian besar omng
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in balita Provinsl Bangka Belitung
pvriode Jonwinri-Juni tabun 2023 adalah 7848
Kasus per 10000 balitn, Sedangkan CFR dan
UFMR adalahi 0, Dengan kisus terbanyuk oleh
Jenix kebaman laki-laki yoitu 58S don pada
perenpuAn vty 372 Kasus,  sedunghkan
pada kel K usia, bali < |
tahun beryumbah 280 dan balita | - < £ |nlum
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dmmpullum babwa tidak terdupatl hubangan
antarn usia ( prevadee 0,295, OR 1704 dan jenis
Kelwmin ( poadie 0960, OR 1023) dengan
kejadion proumonia pada balitn di Provinsi
Bangka Belitung petiode Januari-Juni taln
2023, 4 kematian yang tercatl pada tahun 2020
dun 2021, sedangkan untuk tahun 2023 belum
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angka kisus yaog niik pada tahun 2022
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ABSTRACT

Bangka Belitung has the second highest prevalence of pneumonia in Indonesia in 2019 and there
will be an increase in cases in 2022. Pneumonia is a disease caused by Streptococcus pneumoniae
or pneumococcal bacterial infection which can cause death, especially in developing countries.
This research aims to look at the distribution and epidemiology of toddler pneumonia in Bangka
Belitung Province in 2023. Using descriptive methods with a quantitative approach using an
ecological design with a sample size of 1,157. This research uses secondary data obtained from
routine monthly ISPA reports for pneumonia cases, immunization data from the Sehat IndonesiaKu
Application (ASIK) and manual recaps, population density data obtained from data listed in the
monthly ISPA and BPS Bangka Belitung Province routine reports. The research results show that
the Incidence Rate in 2023 is 784.8 per 100,000 children under five with a CFR and UFMR of 0.
The highest cases occur in areas with high population density and include low PCV immunization.
The proposed cases are 50.6% male and 49.4% female, while the proportion aged < 1 year is
24.2% and 1 - < 5 years is 75.8%. The results of the Chi-Square Test are an age p-value of 0.255
and a gender p-value of 0.960. It was concluded that there was no relationship between the
characteristics of toddlers and pneumonia, namely gender and age of toddlers.

Keywords : Pneumonia, Toddler, Mapping, Epidemiology, Spatial Analysis

ABSTRAK

Bangka Belitung memiliki prevalensi pneumonia tertinggi nomor 2 di Indonesia pada tahun 2019
dan terdapat kenaikan kasus pada tahun 2022. Pneumonia merupakan penyakit yang disebabkan
oleh Streptococcus pneumoniae atau infeksi bakteri pneumokokus dapat menyebabkannya
kematian, terutama di negara-negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
persebaran dan epidemiologi pneumonia balita di Provinsi Bangka Belitung tahun 2023.
Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan desain ekologi
dengan jumlah sampel sebanyak 1.157. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dari
laporan rutin bulanan ISPA untuk kasus pneumonia, data imunisasi dari Aplikasi Sehat
IndonesiaKu (ASIK) dan rekapan manual, data kepadatan penduduk dari data tercantum di laporan
rutin bulanan ISPA dan BPS Babel. Hasil penelitian menunjukkan Incidence Rate tahun 2023
sebesar 784,8 per 100.000 balita dengan CFR dan UFMR yaitu 0. Kasus tertinggi terjadi di daerah
dengan kepadatan penduduk tinggi dan cakupan imunisasi PCV rendah. Proposi kasus laki-laki
yaitu 50,6% dan perempuan yaitu 49,4%, sedangkan proporsi usia < 1 tahun yaitu 24,2% dan 1 - <
5 tahun yaitu 75,8%. Hasil Uji Chi-Square yaitu p-value usia 0,255 dan p-value jenis kelamin yaitu
0,960. Disimpulkan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dan usia balita dengan pneumonia.
Kata kunci : Pneumonia, Balita, Pemetaan, Epidemiologi, Analisis Spasial



1. PENDAHULUAN

Pneumonia ialah sebuah penyakit yang
disebabkan oleh infeksi serta radang pada
organ pernapasan bagian bawah, yang
dapat  disebabkan  oleh  beberapa
mikrooorganisme sebagai agentnya yaitu
virus, bakteri, jamur maupun parasit yang
menyebabkan  ketidaknormalan  pada
sistem pernapasan terutama fungsi paru-
paru (Fathin & Kusumawati, 2022).
Pneumonia merupakan penyakit yang
disebabkan oleh Streptococcus
pneumoniae  atau infeksi  bakteri
pneumokokus dapat menyebabkannya
kematian, terutama di negara-negara
berkembang. Anak-anak usia 1-5 tahun
serta pada orang tua usia >65 tahun adalah
usia yang memiliki risiko lebih tinggi
terkena infeksi bakteri pneumokokus.
Bakteri pneumokokus bisa menyebar
melalui udara melalui batuk atau bersin
sampai seseorang berkata atau dengan
menyentuh  benda yang  diberikan
terkontaminasi oleh tetesan cairan manusia
siapa yang terinfeksi. Orang yang
mengalami  pneumonia akan muncul
dengan banyak gejala berbeda termasuk
demam, menggigil, batuk, sesak nafas dan
nyeri dada.

Agen infeksius seperti mycoplasma
(fungi), virus, bakteri dan aspirasi
substansi asing yang berupa konsolidasi
(bercak berawan) dan eksudat (cairan)
pada paru-paru menjadi penyebab hal
tersebut (Khasanah, 2017). Infeksi akut
yang kena paru — paru atau lebih tepat
alveoli karena mikroorgansime sebagai
penyebab  itu  disebut  pneumonia
(Kemenkes RI, 2019). Pneumokokus
(Streptococcus pneumoniae) dan Hib
(Haemophilus influenza tipe B) adalah
bakteri penyebab pneumonia paling
umum. Sementara RSV (Respiratory
syncytial virus) adalah virus penyebab
yang paling sering ditemui.

World Health Organization (WHO)
menyatakan penyebab utama kematian
balita adalah karena Pneumonia. 16%

kematian anak < 5 tahun diakibatkan oleh
penyakit ini, dimana sebanyak 920.136
kematian balita atau > 2.500/hari atau
diperkirakan 2/menit balita tahun 2015
(Profil Kesehatan Indonesia, 2017).
Prevalensi Pneumonia tahun 2018 adalah
4,0%. Menurut WHO, Pneumonia
berkontribusi terhadap 14% kematian pada
balita di dunia pada tahun 2019. Menurut
data Profil Kesehatan Indonesia tahun
2020, prevalensi Pneumonia balita yaitu
3,55 per 100 balita.

Pneumonia menempati urutan ke -3
sebagai penyebab kematian pada balita
dengan cakupan 9,4% menurut Survei
Sample Registration System Balitbangkes
2016. Indonesia menduduki peringkat 10
besar dunia dari 15 negara yang tinggi
angka kematian balita dan anak akibat
Pneumonia. Prevalensi Pneumonia Bangka
Belitung menduduki peringkat tertinggi
nomor 2 di Indonesia pada tahun 2019
(Profil Kesehatan Indonesia, 2019).
Pneumonia di Bangka Belitung mengalami
kenaikan kasus pada tahun 2022 (2.676
kasus) setelah signifikan kasus menurun
dari 2018-2021 (Dinkes, 2023).

Geographic Informastion System (GIS)
ialah salah satu tekonologi geospasial yang
digunakan di berbagai bidang termasuk
kesehatan hingga epidemiologi. (Sari et
al., 2023) melakukan penelitian terkait
peta trend sebaran balita pneumonia tahun
2021 di Kapanewon Mergangsan serta dan
analisa faktor isiko pneumonia
berdasarkan kepadatan penduduk dan
aspek curah hujan. Penelitian serupa
peneliti lakukan karena belum ada
penelitian terkait di wilayah Bangka
Belitung dengan tambahan variabel berupa
karakteristik  balita dan perhitungan
epidemiologi yang tidak dilakukan pada
penelitian sebelumya.

Melakukan analisis spasial dapat
memudahkan staf kesehatan  dalam
memecahkan masalah Pneumonia pada
balita menggunakan  Geographic
Information System (GIS). Perhitungan
epidemiologi juga dilakukan dari data



surveilans pneumonia yang dikumpulkan
oleh otoritas kesehatan. Tujuan penelitian
untuk  mengetahui  sebaran  penyakit
Pneumonia pada balita di kabupaten dan
kota di provinsi Bangka Belitung pada
tahun 2023  berdasarkan  kepadatan
penduduk dan cakupan imunisasi PCV,
mengkaji angka kesakitan dan kematian
dengan perhitungan epidemiologi serta
mengetahui hubungan antara karakteristik
balita yaitu, jenis kelamin dan umur balita
terhadap kejadian pneumonia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif ~ yaitu  pendekatan  desain
penelitian ekologi yang unit analisisnya
adalah populasi. Data populasi dalam
penelitian ini  adalah semua kasus
pneumonia pada balita yang tahun 2018-
2023 yang tercatat dan dilaporkan oleh
Dinas  Kesehatan  Provinsi  Bangka
Belitung dengan sampel semua kasus
pneumonia yang terjadi pada tahun 2023
periode Januari-Juni di 7 Kabupaten/Kota
di Bangka Belitung dengan jumlah kasus
yaitu  1.157 jiwa.  Penelitian ini
menggunakan data  sekunder  yang
didapatkan dari laporan rutin bulanan ISPA
dari Januari 2023 sampai Juni 2023 yang
diinput secara manual oleh pemegang
program ISPA di Dinas Kesehatan Provinsi
Bangka Belitung yang berperan sebagai
subjek dalam penelitian ini sedangkan
objek penelitian adalah data pneumonia
balita pada laporan ISPA di Dinas
Kesehatan Bangka Belitung tahun 2023.
Data cakupan imunisasi diperoleh dari
Aplikasi Sehat IndonesiaKu (ASIK) yang
diinput oleh faskes yang melakukan
pelayanan dan pengolahan data manual
yang tetap dijalankan. Data kepadatan
penduduk diperolen dari data yang
tercantum di dalam laporan rutin ISPA dan
BPS Provinsi Bangka Belitung. Data
diolah dengan aplikasi Quantum GIS
untuk dijadikan peta sebaran kasus dan
IBM SPSS Statistics 23 untuk mengolah
data dan mencari hubungan antar variabel

penelitian dengan analisis bivariat yaitu uji
Chi-square. Dengan data hasil analisa yang
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan
peta sebaran berdasarkan Kab/Kota di
Provinsi Bangka Belitung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Peta Sebaran Kasus Pneumonia Balita
di Provinsi Bangka Belitung tahun 2023
berdasarkan Kabupaten Kota dan
Imunisasi PCV (Pneumococcal
Conjugate Vaccine)

Gambar 1. Peta Sebaran Pneumonia
Periode Januari-Juni 2023

Wilayah sebaran pneumonia balita
dibedakan oleh 3 kategori warna. Warna
merah menyimbolkan daerah dengan kasus
tinggi, daerah dengan kasus sedang
disimbolkan dengan warna merah muda
dan daerah dengan kasus rendah
disimbolkan dengan warna putih. Dari
hasil pemetaan diketahui bahwa, 2
Kabupaten/Kota dengan kasus tinggi, 2
Kabupaten dengan kasus sedang dan 3
Kabupaten dengan kasus rendah. Di setiap
daerah  pemetaan terdapat cakupan
imunisasi PCV (Pneumococcal Conjugate
Vaccine) yang disimbolkan dengan warna
hijau bulat.

2018 2019 2020 2021 2022

W Kasus



Gambar 2. Jumlah Kasus Pneumonia
Balita tahun 2018-2022

Grafik di atas menunjukkan kasus
berturut-turut selama 5 tahun dalam jangka
waktu 1 tahun yang diperoleh dari data
bagian P2P Dinas Kesehatan Provinsi
Bangka Belitung. Dari grafik diketahui
kejadian tertinggi pada tahun 2018 (5.135
kasus) dan terendah pada tahun 2021
(1.890 kasus). sedangkan kasus yang
mengakibatkan kematian terjadi di tahun
2018, 2020 dan 2021 dengan jumlah 5
kematian.

Tabel 1. Perhitungan Epidemiologi
Pneumonia Periode Januari-Juni 2023

Incidence Rate, Under-Five Mortality dan
Case Fatality Rate ke tahun 2023 belum
bisa ditentukan karena jangka waktu yang
digunakan belum genap 1 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Balita
Pneumonia Periode Januari-Juni 2023

Karakteristik Klasifikasi Pneumonia

Angka/Ra Rumus Nilai Rate/10  Rate/100.0
te 00 00
pendudu  penduduk
k

Balita Pneumonia Pneumonia %
berat
Usia f % f %
<1th 273 23,6 7 06 280 24,2
1-<5th 864 74,7 13 1,1 877 8
i 0,
Jenls_ % f % f %
Kelamin
. . 50,6
Laki-Laki 575 49,7 10 0,86 585
49,4

Perempuan 562 48,6 10 0,86 572

78

Jumlah Kasus 784,8
Incidence Kasus 1.157 ; kasus per
rate (IR)  Jumlah Balitc 147.413 1.000 100.000
X K XK s balita
balita
Under- Jumlah
Five .
Mortality —Kematian 0 0
Jumlah Balitc
Rate < K
(UFMR)
Case Jumlah
fatality Kematian 0 0
rate Jumlah Kasus
(CFR) x K

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
angka Incidence Rate kasus penumonia
Bangka Belitung tahun 2023 periode
Januari-Juni ialah 784,8 per 100.000
balita. Sedangkan 5 tahun sebelumnya
angka incidence rate berturut-turut ialah
3.750,4 (2018), 3.002,4 (2019), 1.544,4
(2020), 1.347,7 (2021) dan 1.858,5 (2022).
Incidence rate cenderung menurun dari
tahun 2018-2021, namun kembali naik
yaitu sebesar 510,8 per 100.000 balita
pada tahun 2022. Mortality dan CFR
pneumonia balita di Bangka Belitung
tahun 2023 periode Januari-Juni berjumlah
0. CFR tahun 2020 naik sebesar 12,67 per
100.000 balita pada tahun 2021 dan turun
menjadi 0 pada 2022. Sementara UFMR
tahun 2018 adalah 0,73 per 100.000 balita
dan naik pada tahun 2021 yaitu 1,44 per
100.000 balita dan terus menurun sampai
tahun  2022.  Penentuan  naik-turun

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
pneumonia lebih banyak terjadi pada balita
dengan usia 1 - < 5 tahun dengan jumlah
yaitu 877 balita. Dan berdasarkan jenis
kelamin, balita laki - laki lebih banyak
mengalami pneumonia dengan jumlah 585
balita (50,5%).

Tabel 3. Hubungan Karakteristik Balita
dengan Pneumonia Periode Januari-
Juni 2023

Karakteristik OR (95% P-Value

Balita Ch
Usia
<1th 1,704 (0,673 —
1-<5th 4,314) 0,255
Jenis Kelamin
Laki-laki 1,023 (0,423
Perempuan - 2,477) 0,960

Hasil pada tabel 3 ini menunjukkan
hasil bahwa persentase balita dengan
pneumonia 23,6% berusia < 1 tahun dan
74,7% berusia 1 - < 5 tahun. Sedangkan
balita dengan pneumonia berat
menjunjukkan persentase 0,6% berusia < 1
tahun dan 1,1% berusia 1 - < 5 tahun.
Hasil  perhitungan berdasarkan jenis
kelamin balita pada tabel di bawah
menunjukkan, balita laki-laki  yaitu



berjumlah 575 balita menderita lebih
banyak pneumonia, sementara balita
dengan pneumonia berat menunjukkan
hasil seimbang (balance) yaitu 10 kasus
untuk setiap jenis kelamin.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan  hasil yang didapat
diketahui bahwa dalam periode 5 tahun
(2018 - 2022), tahun 2021 penemuan kasus
Pneumonia terendah yaitu 1.890 kasus.
Pada tahun 2022 kasus Pneumonia
meningkat  menjadi  2.676  kasus.
Sementara itu dalam periode 5 tahun
(2018-2022) juga dilaporkan 5 kematian
Pneumonia Balita yaitu pada tahun 2018 1
kematian, tahun 2019 0 kematian, tahun
2020 2 kematian dan tahun 2021 2
kematian. Sedangkan pada tahun 2022
tidak ada laproan kematian. Jadi bisa
disimpulkan bahwa di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dalam periode 5 tahun
(2018 - 2022) jumlah kasus Pneumonia
Balita sebanyak 15.985 kasus dengan 5
kematian pneumonia balita.

Kepadatan Penduduk

Dilihat dari hasil pemetaan, proporsi
kasus pneumonia balita berturut-turut dari
tertinggi hingga terendah ialah Kabupaten
Bangka 48,49% (561 kasus), Kota
Pangkalpinang 16,50% (191 kasus),
Kabupaten Bangka Tengah 13,74% (159
kasus), Kabupaten Belitung 7,43% (86
kasus). Kabupaten Bangka Selatan 5,88%
(68 kasus), Bangka Barat 5,09% (59
kasus) dan Belitung Timur 2,85% (33
kasus). Berdasarkan dengan kejadian
pneumonia paling tinggi dan rendah
diketahui bahwa daerah yang memiliki
angka kasus tinggi memiliki kepadatan
penduduk paling tinggi dibandingkan
dengan daerah lainnya begitu juga dengan
kasus yang paling rendah, diketahui
kepadatan penduduk nya juga rendah,
yaitu hasil berturut turut 323.106
penduduk untuk Kabupaten Bangka dan
128.157 untuk Kabupaten Belitung Timur
yang 10% nya merupakan penduduk usia
balita. Penelitian oleh (Sari et al., 2023)

yang meneliti mengenai faktor risiko
pneumonia dalam aspek kepadatan
penduduk dan curah hujan melalui
pementaan menghasilkan data vyaitu,
pneumonia tertinggi terjadi pada daerah
dengan kepadatan penduduk tinggi. Dalam
penelitian oleh (Husna et al.,, 2022)
menyebutkan bahwa kejadian pneumonia
memiliki hubungan dengan kepadatan
penduduk (p-value = 0,003). Jadi,
disimpulkan ~ bahwa  kasus  tinggi
pneumonia pada balita terdapat pada
daerah dengan kepadatan penduduk yang
tinggi yaitu Kabupaten Bangka dengan
561 kasus dari 32.311 penduduk usia
balita.

Imunisasi PCV (Pneumociccal
Conjungate Vaccine)

Berdasarkan pemetaan diketahui bahwa
semua data cakupan balita telah
mendapatkan 3 dosis imunisasi PCV.
Cakupan status imunisasi PCV terendah
(19,2%) ada pada daerah yang memiliki
angka pneumonia tinggi yaitu Kabupaten
Bangka, sedangkan cakupan tertinggi
(46,4%) ada pada daerah yang angka
pneumonia nya rendah. Seperti diketahui,
Imunisasi PCV merupakan jenis vaksin
baru yang masuk ke Indonesia pada tahun
2017 dengan Kabupaten Lombok Barat
dan Lombok Timur sebagai daerah
pertama yang mendapatkan vaksin ini dan
mulai masuk ke Bangka Belitung pada
tahun 2018-2020 untuk sebaran ke seluruh
Kabupaten/Kota yang berfungsi untuk
mencegah infeksi bakteri pneumokokus.
Imunisasi ini dilakukan dengan 3 tahapan
yaitu, usia 2, 3 dam 12 bulan. Karena
penyebaran yang belum merata dan
tergolong baru memungkinkan para
masyarakat belum banyak  yang
mengetahui tentang vaksin ini. Seperti
penelitian oleh (Saputri et al., 2020) 71,6%
dari total responden tidak pernah
mendengar  tentang  imunisasi ini.
Berdasarkan hasil, maka disimpulkan
angka pneumonia tinggi terjadi pada
daerah dengan cakupan imunisasi PCV
yang rendah vyaitu Kabupaten Bangka



dengan cakupan imunisasi PCV sebesar
19,2 % dengan total kasus sampai bulan
Juni 2023 yaitu 561 kasus. Hal ini bisa
dikarenakan vaksin yang tergolong baru
dan belum familiar di kalangan masyarakat
terkhusus orang tua yang memiliki bayi
dan balita. Variabel ini juga memiliki
hubungan dengan variabel sebelumnya
yaitu kepadatan penduduk, dimana daerah
yang sama memiliki kasus tinggi terjadi
dengan kepadatan penduduk yang tinggi
dan cakupan imunisasi yang rendah.

Usia Balita

Balita dengan usia 1 - < 5 tahun
(75,8%) lebih  banyak  mengalami
pneumonia dibandingkan dengan balita
usia < 1 tahun (24,2%) Hal serupa oleh
yang di dalam penelitiannya menyebutkan
dari 3 Kelurahan yang diteliti, anak usia 1
- < 5 tahun lebih banyak mengalami
pneumonia dibandingkan anak usia < 1
tahun. pendukung lain penenltian oleh
(Rigustia, 2019) yang menyebutkan 7 dari
30 kasus terjadi pada balita usia < 12
bulan, dan sisanya terjadi pada kelompok
umur 12 — 48 bulan. Namun penelitian ini
bertentangan dengan (Dwi Rahayu et al.,
2014), vyang hasil penelitian nya
menyebutkan anak usia 0-12 bulan
mengalami pneumonia lebih banyak yaitu
62 kasus dibandingkan anak usia 1-5 tahun
yaitu 24 kasus maka disimpulkan, balita
dengan usia 1 - < 5 tahun lebih banyak
mengalami pneumonia. Secara analisa
sederhana, hal ini bisa terjadi karena anak
usia 1 - < 5 tahun sudah memasuki usia
bersekolah dan bisa lebih  sering
beraktifitas di luar dengan kurang nya
pengawasan dari para orang tua sehingga
memudahkan terpapar faktor penyebab
pneumonia.

Jenis Kelamin

Balita laki-laki lebih banyak mengalami
pneumonia yaitu dengan jumlah 585 jiwa
(50,6%), sedangkan pada balita perempuan
sebanyak 572 jiwa (49,4%). Hasil serupa
dengan penelitian (Firdaus et al., 2021)
balita laki-laki lebih banyak mengalami

pneumonia. Hal ini dikarenakan perbedaan
faktor hormonal, keaktifan dan respon
imunologis antara perempuan dan laki -
laki, dan saluran pernapasan laki - laki
yang lebih sempit. Penelitian oleh
(Sangadji et al., 2022) menyatakan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian pneumonia pada
balita. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa beberapa  penyakit pernafasan
dipengaruhi oleh perbedaan fisik pada
anatomi saluran pernafasan anak laki-laki
dan perempuan. Secara umum, saluran
pernafasan anak laki-laki lebih kecil
dibandingkan anak perempuan, sehingga
dapat meningkatkan frekuensi penyakit
pernafasan. Penelitian tidak sejalan dengan
(Afriani et al., 2021) yang menyatakan
frekuensi  kejadian  pneumonia lebih
banyak terjadi pada perempuan yaitu
dengan jumlah 44 kasus (59,5%)
sedangkan pada laki-laki sejumlah 30
kasus  (40,5%). Berdasarkan hasil,
disimpulkan bahwa balita laki-laki lebih
banyak mengalami pneumonia. Salah satu
faktor yang bisa  mempemngaruhi
dikarenakan jumlah penduduk usia balita
laki-laki lebih banyak daripada jumlah
penduduk perempuan. Menurut data Badan
Pusat Statistik tahun sampai tahun 2020,
jumlah penduduk laki-laki usia balita di
Bangka Belitung tergolong lebih banyak
yaitu 78.971 balita.

Hubungan Usia dengan Pneumonia
Balita

Hasil penelitian ini  menggunakan
analisis bivariat uji Uji Chi-Square
mendapatkan hasil p-value yaitu 0,255,
yang berarti tidak ada hubungan usia balita
dengan kejadian pneumonia di Provinsi
Bangka Belitung periode Januari-Juni
tahun 2023. Balita usia 1 - < 5 tahun
memiliki risiko 1,704 kali terkena
pneumonia dibandingkan balita usia < 1
tahun (OR = 1,704; 95% CI: 0,673 —
4,314).

Namun penelitian ini  bertentangan
dengan (Firdaus et al., 2021) dimana hasil
bivariat menunjukkan p-value 0,033 yang



artinya pneumonia memiliki hubungan
dengan umur. (Firdaus et al.,, 2021)
meyakini bahwa usia mempengaruhi
imunitas tubuh dan balita masih dalam
proses tumbuh kembang. Respon imun
pada balita cenderung kurang reaktif
ditandai dengan  kurangnya respon
sistemik. (Wahyuni et al., 2020).

Menurut peneliti, variabel usia bukan
satu-satunya faktor risiko pneumonia pada
balita. Karena siapa saja bisa terkena
pneumonia, terlebih lansia usia > 65 tahun
yang sama rentan nya seperti balita dengan
keaadan imunitas yang sudah menurun.

Hubungan Jenis Kelamin dengan
Pneumonia Balita

Hasil bivariat dengan uji Chi-Square
memperoleh hasil p-value sebesar 0,960 (p
> 0,05). Maka disimpulkan, tidak ada
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian pneumonia pada
balita di Bangka Belitung periode Januari-
Juni  tahun 2023. Balita laki-laki
mempunyai 1,023 kali risiko terkena
pneumonia dibandingkan balita perempuan
( OR =1,023; 95% CI: 0,423 — 2,477).
Hasil penelitian ini  didukung oleh
penelitian dari (Firdaus et al., 2021) yang
pada hasil penelitian nya menunjukkan
bahwa, hasil analisis bivariat dengan p-
value 0,532 (p > 0,05) yang berarti tidak
ada hubungan antara jenis kelamin dengan
derajat pneumonia.

Menunjukkan hasil yang berbeda,
(Sangadiji et al., 2022) menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian pneumonia pada
balita (p-value 0,027) pola asuh berbeda
antara perempuan dan laki — laki
disebabkan karena sebagian besar orang
tua percaya bahwa balita laki-laki lebih
kuat secara fisik dan pada hasil wawancara
ternyata mayoritas orang tua merokok.
Berdasarkan hasil maka disimpulkan
bahwa variabel jenis kelamin tidak
memiliki  hubungan dengan kejadian

pneumonia. Alasan yang bisa menjadi
salah satu faktor ialah bisa dikarenakan
sudah ada kesetaraan gender yang
membuat para orang tua menganggap anak
laki-laki  maupun  perempuan sama
pentingnya, tidak ada yang lebih
diutamakan mengingat imunitas balita
laki-laki lebih kuat dibandingkan balita
perempuan.
KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa kasus pneumonia pada
balita di Bangka Belitung periode Januari-
Juni tahun 2023 paling tinggi yang
disimbolkan dengan warna merah terjadi
di Kabupaten Bangka dengan jumlah kasus
yaitu sebanyak 561 dan terendah
disimbolkan dengan warna putih terjadi di
Kabupaten Belitung Timur yaitu sebanyak
33 kasus. Incidence Rate kasus pneumonia
balita Provinsi Bangka Belitung periode
Januari-Juni tahun 2023 adalah 784,8
kasus per 100.000 balita. Sedangkan CFR
dan UFMR adalah 0. Dengan Kkasus
terbanyak oleh jenis kelamin laki-laki
yaitu 585 dan pada perempuan yaitu 572
kasus, sedangkan pneumonia pada
kelompok usia, balita < 1 tahun berjumlah
280 dan balita 1 - < 5 tahun berjumlah 877
kasus. Cakupan imunisasi tertinggi
(46,4%) ada pada daerah rendah
pneumonia dan cakupan imunisasi rendah
(19,2%) ada pada daerah tinggi
pneumonia. Berdasarkan hasil analisis
bivariat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia ( p-value 0,255; OR
1,704) dan jenis kelamin ( p-value 0,960;
OR 1,023) dengan kejadian pneumonia
pada balita di Provinsi Bangka Belitung
periode Januari-Juni tahun 2023. 4
kematian yang tercatat pada tahun 2020
dan 2021, sedangkan untuk tahun 2023
belum ada kematian yang tercatat.
Walaupun begitu, diharapkan pencegahan
dan penanggulangan terus dilakukan untuk
menurunkan kembali angka kasus yang
naik pada tahun 2022.
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Spatial and Epidemiological Analysis of the Incidence of Under-5
Pneumonia in Bangka Belitung
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Mabhariska®, Enni Restiyani’
L2Universitas Sriwijaya
34587Dinas Kesehatan Provinsi Bangka Belitung
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ABSTRACT

Bangka Belitung has the second highest prevalence of pneumonia in Indonesia in 2019 and there will be an
increase in cases in 2022. Pneumonia is a disease caused by Streptococcus pneumoniae or pneumococcal
bacterial infection which can cause death, especially in developing countries. This research aims to look at the
distribution and epidemiology of toddler pneumonia in Bangka Belitung Province in 2023. Using descriptive
methods with a quantitative approach using an ecological design with a sample size of 1,157. This research uses
secondary data obtained from routine monthly ISPA reports for pneumonia cases, immunization data from the
Sehat IndonesiaKu Application (ASIK) and manual recaps, population density data obtained from data listed in
the monthly ISPA and BPS Bangka Belitung Province routine reports. The research results show that the
Incidence Rate in 2023 is 784.8 per 100,000 children under five with a CFR and UFMR of 0. The highest cases
occur in areas with high population density and include low PCV immunization. The proposed cases are 50.6%
male and 49.4% female, while the proportion aged < 1 year is 24.2% and 1 - <5 years is 75.8%. The results of
the Chi-Square Test are an age p-value of 0.255 and a gender p-value of 0.960. It was concluded that there was
no relationship between the characteristics of toddlers and pneumonia, namely gender and age of toddlers

Keywords : Pneumonia, Toddler, Mapping, Epidemiology, Spatial Analysis

1. INTRODUCTION People who develop pneumonia will
present with many different symptoms

Pneumonia is a disease caused by including fever, chills, cough, shortness of

infection and inflammation of the lower
respiratory organs, which can be caused by
several microorganisms as agents, namely
viruses, bacteria, fungi and parasites that
cause abnormalities in the respiratory
system, especially lung function (Fathin &
Kusumawati, 2022). Pneumonia is a
disease  caused by  Streptococcus
pneumoniae or pneumococcal bacterial
infection that can cause death, especially
in developing countries. Children aged 1-5
years and older people aged >65 years are
at higher risk of pneumococcal bacterial
infection. Pneumococcal bacteria can be
spread through the air by coughing or
sneezing until someone says or by
touching a given object contaminated by
droplets of human fluid who is infected.

breath and chest pain.

Infectious agents such as mycoplasma
(fungi), viruses, bacteria and aspiration of
foreign substances in the form of
consolidation (cloudy spots) and exudates
(fluids) in the lungs cause this (Khasanah,
2017). Acute infections that affect the
lungs or more precisely the alveoli due to
microorganisms as the cause are called
pneumonia  (Kemenkes RI, 2019).
Pneumococcus (Streptococcus
pneumoniae) and Hib (Haemophilus
influenza type B) are the most common
bacteria causing pneumonia. While RSV
(Respiratory syncytial virus) is the most
commonly encountered causative virus.



The World Health Organization (WHO)
states that the leading cause of death
among children under 5 vyears old is
pneumonia. 16% of deaths of children <5
years old were caused by this disease, with
920,136 under-five deaths or >2,500/day
or an estimated 2/minute under-five deaths
in 2015. (Profil Kesehatan Indonesia,
2017). The prevalence of pneumonia in
2018 was 4.0%. According to WHO,
pneumonia contributed to 14% of under-
five deaths worldwide in 2019. According
to Indonesia's 2020 Health Profile data, the
prevalence of under-five pneumonia was
3.55 per 100 under-fives.

Pneumonia ranks as the third leading
cause of death among under-fives with a
coverage of 9.4% according to the 2016
Balitbangkes Sample Registration System
Survey. Indonesia is ranked in the top 10
out of 15 countries with high under-five
and child mortality due to pneumonia.
Bangka Belitung's pneumonia prevalence
was ranked the 2nd highest in Indonesia in
2019. (Profil Kesehatan Indonesia, 2019).
Pneumonia in Bangka Belitung
experienced an increase in cases in 2022
(2,676 cases) after a significant decrease in
cases from 2018-2021. (Dinkes, 2023).

Geographic Information System (GIS)
is one of the geospatial technologies used
in various fields including health to
epidemiology. (Sari et al., 2023)
conducted a study related to the
distribution trend map of pneumonia
toddlers in 2021 in  Kapanewon
Mergangsan and analyzed pneumonia risk
factors based on population density and
rainfall aspects. Similar research was
conducted because there has been no
related research in the Bangka Belitung
region with additional variables in the
form of toddler characteristics and
epidemiological calculations that were not
carried out in previous studies.

Conducting spatial analysis can make it
easier for health staff to troubleshoot
pneumonia  in under-fives  using
Geographic Information System (GIS).

Epidemiologic calculations were also
conducted from pneumonia surveillance
data collected by health authorities. The
objectives of the study were to determine
the distribution of pneumonia in children
under five years of age in districts and
cities in Bangka Belitung province by
2023 based on population density and
PCV immunization coverage, assess
morbidity and mortality rates with
epidemiological calculations and
determine the relationship between the
characteristics of children under five,
namely, gender and age of children under
five to the incidence of pneumonia.

2. RESEARCH METHOD

Descriptive research with a quantitative
approach is an ecological research design
approach whose unit of analysis is the
population. The population data in this
study were all cases of pneumonia in
children under five years of age from 2018
to 2023 recorded and reported by the
Bangka Belitung Provincial Health Office
with a sample of all pneumonia cases that
occurred in 2023 during the January-June
period in 7 districts/cities in Bangka
Belitung with a total of 1,157 cases. This
study used secondary data obtained from
the routine monthly ARI reports from
January 2023 to June 2023 that were
manually inputted by the ARI program
holder at the Bangka Belitung Provincial
Health Office who served as the subject of
this study while the object of the study was
the under-five pneumonia data in the ARI
report at the Bangka Belitung Health
Office in 2023. Immunization coverage
data was obtained from the Healthy
IndonesiaKu Application (ASIK) which
was inputted by health facilities that
performed services and manual data
processing was still carried out. Population
density data was obtained from data listed
in the routine ISPA report and BPS Bangka
Belitung Province. Data were processed
with the Quantum GIS application to
create a case distribution map and IBM



SPSS Statistics 23 to process data and look
for  relationships  between  research
variables with bivariate analysis, namely
the Chi-square test. With the analyzed data
presented in the form of tables, graphs and
distribution maps based on districts / cities
in Bangka Belitung Province..

3. RESULTS AND DISCUSSION

3.1 Result

Map of the Distribution of Under-5
Pneumonia Cases in Bangka Belitung
Province in 2023 by Municipality and
PCV Immunization (Pneumococcal
Conjugate Vaccine)
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Figure 1: Pneumonia distribution map
for January-June 2023.

The distribution areas of under-five
pneumonia are distinguished by 3 color
categories. The red color symbolizes areas
with high cases, areas with moderate cases
are symbolized by pink and areas with low
cases are symbolized by white. From the
mapping results, 2 districts/cities with high
cases, 2 districts with moderate cases and
3 districts with low cases were identified.
In each mapping area there is PCV
(Pneumococcal ~ Conjugate  Vaccine)
immunization  coverage  which is
symbolized by round green.
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Figure 2: Number of under-five
pneumonia cases in 2018-2022

The graph above shows consecutive
cases for 5 years within a period of 1 year
obtained from data from the P2P section of
the Bangka Belitung Provincial Health
Office. From the graph, it is known that
the highest incidence was in 2018 (5,135
cases) and the lowest in 2021 (1,890
cases). while cases that resulted in death
occurred in 2018, 2020 and 2021 with a
total of 5 deaths.

Table 1. Calculation of Epidemiology of
Pneumonia from January to June 2023

Rate Formula Value Rate/100 Rate/100,0
0 00
populatio  population
n

Number of
Incidenc Cases 1.157 7,8 cases  784,8 cases
erate  Number of ———_ per1.000 per 100.000
(IR) Toddlers L1413 toddler toddler
XK
Under-  Number of
Five Deaths
Mortalit  Number of - 0 0
y Rate Toddlers
(UFMR) XK
can Ve o
fatality Number of - 0 0

rate Cases
(CFR) < K

Based on Table 1, it is known that the
incidence rate of Bangka Belitung
pneumonia cases in 2023 for the January-
June period is 784.8 per 100,000 children
under five. While the previous 5 years the
incidence rate was 3,750.4 (2018), 3,002.4
(2019), 1,544.4 (2020), 1,347.7 (2021) and
1,858.5 (2022). Incidence rates tended to
decrease from 2018-2021, but increased
again to 510.8 per 100,000 children under
five in 2022. Mortality and CFR of
pneumonia among children under five in



Bangka Belitung in 2023 for the January-
June period amounted to 0. CFR in 2020
increased to 12.67 per 100,000 children
under five in 2021 and decreased to O in
2022. Meanwhile, the UFMR in 2018 was
0.73 per 100,000 children under five and
increased in 2021 to 1.44 per 100,000
children under five and continued to
decline until 2022. Determination of the
ups and downs of the Incidence Rate,
Under-Five Mortality and Case Fatality
Rate to 2023 cannot be determined
because the time period used is not even 1
year.

Table 2: Characteristics of children with
pneumonia from January to June 2023

Classification of

Characterist Pneumonia

ics of Pneumon Severe 0

Toddlers ia pneumoni 7o
a
Age f % f %

27 23, 28 24,

<1th 3 6 7 06 0 5
86 74, 87 75,

1-<5th 4 7 13 11 " 8
Gender f % f % f %
57 49, 08 58 50,

Male 5 7 10 6 5 5
56 48, 0,8 57 49,

Female 5 6 10 6 5 4

Based on Table 2, it is known that
pneumonia was more prevalent among
toddlers aged 1 - <5 years with a total of
877 toddlers. And based on gender, male
toddlers had more pneumonia with a total
of 585 toddlers (50.5%).

Table 3. Associations of Characteristics
of Toddlers with Pneumonia from
January to June 2023

Characteristicsof  OR (95% P-Value

Toddlers Cl)
Age
<1th 1,704 (0,673
1-<5th —4,314) 0,255
Gender
Male 1,023 (0,423
Female - 2,477) 0,960

The results in Table 3 show that the
percentage of children under five with
pneumonia was 23.6% aged < 1 year and
74.7% aged 1 - < 5 years. While children
under five with severe pneumonia showed
a percentage of 0.6% aged < 1 year and
1.1% aged 1 - < 5 years. The results of the
calculation by gender of under-fives in the
table below show that male under-fives,
totaling 575 under-fives, suffered more
pneumonia, while under-fives with severe
pneumonia showed a balance of 10 cases
for each gender.

3.2. Discussion

Based on the results obtained, it is
known that in the 5-year period (2018 -
2022), in 2021 the lowest pneumonia case
finding was 1,890 cases. In 2022, it
increased to 2,676 cases. Meanwhile, in
the 5-year period (2018-2022), 5 deaths of
under-five pneumonia were also reported,
namely in 2018 1 death, 2019 0 death,
2020 2 deaths and 2021 2 deaths. While in
2022 there were no reported deaths. So it
can be concluded that in the Bangka
Belitung Islands Province in the 5-year
period (2018-2022) the number of cases of
under-five pneumonia was 15,985 cases
with 5 deaths of under-five pneumonia.

Population Density

Based on the mapping results, the
proportion of under-five pneumonia cases
from highest to lowest was Bangka
Regency 48.49% (561 cases),
Pangkalpinang City 16.50% (191 cases),
Central Bangka Regency 13.74% (159
cases), Belitung Regency 7.43% (86
cases). South Bangka District 5.88% (68
cases), West Bangka 5.09% (59 cases) and
East Belitung 2.85% (33 cases). Based on
the highest and lowest incidence of
pneumonia, it is known that the areas with
the highest number of cases have the
highest population density compared to
other areas as well as the lowest number of
cases. The population density is also
known to be low, with 323,106 residents
for Bangka Regency and 128,157 for East
Belitung Regency, 10% of which are



children under five years of age. A study
by (Sari et al., 2023) that examined the
risk factors of pneumonia in terms of
population density and rainfall through
mapping produced data that the highest
pneumonia occurred in areas with high
population density. In a study by (Husna et
al., 2022) mentioned that the incidence of
pneumonia had a relationship with
population density (p-value = 0.003). So, it
can be concluded that high cases of
pneumonia among under-fives were found
in areas with high population density,
namely Bangka District with 561 cases out
of 32,311 people under the age of five.

PCV  Immunization
Conjunctate Vaccine)

(Pneumociccal

Based on the mapping, it is known that
all data on the coverage of under-fives
have received 3 doses of PCV
immunization. The lowest PCV
immunization status coverage (19.2%) was
in areas with high pneumonia rates,
namely Bangka District, while the highest
coverage (46.4%) was in areas with low
pneumonia rates. As is known, PCV
immunization is a new type of vaccine that
entered Indonesia in 2017 with West
Lombok and East Lombok districts as the
first areas to get this vaccine and began to
enter Bangka Belitung in 2018-2020 for
distribution to all districts / cities which
functions to prevent pneumococcal
bacterial infections. This immunization is
carried out in 3 stages, namely, ages 2, 3
and 12 months. Because of the uneven
distribution and relatively new, it is
possible that not many people know about
this vaccine. As in a study by (Saputri et
al., 2020) 71.6% of the total respondents
had never heard of this immunization.
Based on the results, it can be concluded
that high pneumonia rates occur in areas
with low PCV immunization coverage,
namely Bangka Regency with a PCV
immunization coverage of 19.2% with a
total of 561 cases until June 2023. This
could be due to the wvaccine being
relatively new and unfamiliar among the

community, especially parents of infants
and toddlers. This variable also has a
relationship with the previous variable,
namely population density, where the same
area has high cases occurring with high
population density and low immunization
coverage.

Age of Toddler

Toddlers aged 1 - < 5 years (75.8%)
experienced more pneumonia than toddlers
aged < 1 year (24.2%). Another supporting
research by (Rigustia, 2019) stated that 7
out of 30 cases occurred in toddlers aged <
12 months, and the rest occurred in the age
group of 12 - 48 months. However, this
study contradicts (Dwi Rahayu et al.,
2014), whose research results stated that
children aged 0-12 months experienced
more pneumonia, namely 62 cases
compared to children aged 1-5 years,
namely 24 cases, so it was concluded that
toddlers aged 1 - < 5 years experienced
more pneumonia. In a simple analysis, this
can happen because children aged 1 - <5
years have entered school age and can be
more active outside with less supervision
from parents, making it easier to be
exposed to factors that cause pneumonia.

Gender

Male toddlers had more pneumonia
with a total of 585 people (50.6%), while
female toddlers had 572 people (49.4%).
Similar results to research (Firdaus et al.,
2021) male toddlers had more pneumonia.
This is due to differences in hormonal
factors, activeness and immunological
responses between women and men, and
the narrower respiratory tract of men.
Research by (Sangadji et al., 2022) stated
that there was a significant relationship
between gender and the incidence of
pneumonia in toddlers. Several studies
have shown that some respiratory diseases
are influenced by physical differences in
the anatomy of the respiratory tract of boys
and girls. In general, boys' respiratory
tracts are smaller than girls', which may
increase the frequency of respiratory



diseases. The study is not in line with
(Afriani et al., 2021) which states that the
frequency of pneumonia is more prevalent
in women, with a total of 44 cases (59.5%)
while in men there were 30 cases (40.5%).
Based on the results, it was concluded that
male  toddlers  experienced  more
pneumonia. One of the factors that can
influence this is that the male under-five
population is larger than the female
population. According to data from the
Central Bureau of Statistics, the number of
male toddlers in Bangka Belitung was
78,971.

Relationship between age and under-
five pneumonia

The results of this study using bivariate
analysis of the Chi-Square test showed a p-
value of 0.255, which means that there is
no association between the age of toddlers
and the incidence of pneumonia in Bangka
Belitung Province during January-June
2023. Toddlers aged 1 - < 5 years had a
1.704 times risk of pneumonia compared
to toddlers aged < 1 year (OR = 1.704;
95% CI: 0.673 - 4.314).

However, this study contradicts
(Firdaus et al., 2021) where the bivariate
results showed a p-value of 0.033, which
means that pneumonia has a relationship
with age. (Firdaus et al., 2021) believe that
age affects the body's immunity and
toddlers are still in the process of growth
and development. The immune response in
toddlers tends to be less reactive
characterized by a lack of systemic
response. (Wahyuni et al., 2020).

According to the researchers, age is not
the only risk factor for pneumonia in
toddlers. Because anyone can get
pneumonia, especially the elderly aged >
65 years who are as vulnerable as toddlers
with decreased immunity.

Relationship  between Gender and
Under-5 Pneumonia

Bivariate results with the Chi-Square
test obtained a p-value of 0.960 (p > 0.05).

Therefore, it was concluded that there was
no significant relationship between gender
and the incidence of pneumonia among
under-fives in Bangka Belitung during
January-June 2023. Male toddlers had
1.023 times the risk of developing
pneumonia compared to female toddlers
(OR =1.023; 95% CI: 0.423 - 2.477). The
results of this study were supported by
research from (Firdaus et al., 2021) which
showed that, the results of bivariate
analysis with a p-value of 0.532 (p> 0.05)
which means there is no association
between gender and the degree of
pneumonia.

(Sangadji et al., 2022) stated that there
was a significant relationship between
gender and the incidence of pneumonia in
toddlers  (p-value 0.027). Different
parenting patterns between women and
men are due to the fact that most parents
believe that male toddlers are physically
stronger and the majority of parents
smoke. Based on the results, it was
concluded that the gender variable had no
association with the incidence of
pneumonia. The reason that could be one
of the factors is that there is gender
equality that makes parents consider boys
and girls as equally important, no one is
preferred considering the immunity of
male toddlers is stronger than female
toddlers.

CONCLUSIONS

From the results and discussion, it can
be concluded that the highest number of
pneumonia cases among children under
five in Bangka Belitung from January to
June 2023, symbolized in red, occurred in
Bangka Regency with 561 cases and the
lowest number of cases, symbolized in
white, occurred in East Belitung Regency
with 33 cases. The Incidence Rate of
pneumonia cases among children under
five years of age in Bangka Belitung
Province from January to June 2023 was
784.8 cases per 100,000 children under
five. The CFR and UFMR were 0. With



the highest number of cases in the male
gender (585) and female gender (572),
while pneumonia in the age group of
children under 1 year old (280) and
children under 1 - < 5 years old (877). The
highest immunization coverage (46.4%)
was in low pneumonia areas and the
lowest immunization coverage (19.2%)
was in high pneumonia areas. Based on the
results of the bivariate analysis, it was
concluded that there was no association
between age (p-value 0.255; OR 1.704)
and gender (p-value 0.960; OR 1.023) with
the incidence of pneumonia among under-
fives in Bangka Belitung Province during
January-June 2023. 4 deaths were recorded
in 2020 and 2021, while no deaths were
recorded in 2023. Even so, it is expected
that prevention and control will continue
to be carried out to reduce the number of
cases that rose in 2022,

REFERENCES

Afriani, B., Oktavia, L. (2021). Faktor
risiko kejadian pneumonia pada bayi.
Babul Ilmiah Jurnal Ilmiah Multi
Science Kesehatan, 13(2), 26-38.

Dinkes Babel (2023). Laporan data Rutin
ISPA. Bagian Program Pengendalian
dan Pemberantasan Pemyakit (P2P),
Dinas Kesehatan Babel, Bangka
Belitung, Indonesia.

Dinkes Babel (2023). Laporan Cakupan
Imunisasi 2023. Bagian Program
Pengendalian dan Pemberantasan
Penyakit (P2P), Dinas Kesehatan
Babel, Bangka Belitung, Indonesia.

Fathin, A., & Kusumawati, L. (2022). Pola
Resistensi  Antibiotik Pada Pasien
Dewasa yang Menderita Pneumonia
di RS Usi Periode Januari 2017-
Desember 2018. Jurnal Syntax
Fusion: Jurnal Nasional Indonesia,
2(2), 364-374.
https://doi.org/10.54543/fusion.v2i02.
172

Firdaus, F. S., Chundrayetti, E., &
Nurhajjah, S. (2021). Hubungan

Status Gizi, Umur, dan Jenis Kelamin
dengan Derajat Pneumonia pada
Balita di RSUP Dr. M. Djamil
Padang. Jurnal Illmu Kesehatan
Indonesia, 2(1), 143-150.
https://doi.org/10.25077/jikesi.v2il.4
18.

Husna, M., Pertiwi, F. D., & Nasution, A.
S. (2022). Faktor-Faktor yang
Berhubungan  dengan  Kejadian
Pneumonia Pada Balita di Puskesmas
Semplak Kota Bogor 2020. Jurnal
Mahasiswa Kesehatan Masyarakat,
5(3), 273-280.
https://doi.org/10.32832/pro.v5i3.616
8.

Khasanah, F. N. (2017). Asuhan
keperawatan Gangguan Oksigenasi:
Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif
pada Anak dengan Bronkopneumonia
di RSUD Dr. R. Soetijono Blora,
ASTRIA EMA KHARISMA Fakultas
lImu Kesehatan UMP, 2015. 9-40.

Krisna, D. (2020). Sistem Informasi

Geografis  Sebagai  Pemanfaatan
Teknologi Geospasial Untuk
Pemetaan  Penyebaran  Penyakit
Infeksi  Emerging  (Eid) Dan
Z00onosis: Sebuah Penelaahan

Literatur. Jurnal Sains Dan Teknologi
Mitigasi Bencana, 4(2), 77-88.

Kemenkes Rl  (2018.). Tatalaksana
Pneumonia Balita di Fasilitas
Pelayanan Kesehatan Tingkat
Pertama. Direktorat jenderal
Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit, Kementerian Kesehatan RI.
Jakarta, Indonesia.

Kemenkes RI. Profil Kesehatan Indonesia
Tahun 2019. Vol. 42, Kementrian
Kesehatan Repoblik Indonesia. 2019.
97-119 p.

Malik, 1., Machfoedz, I, & Mahfud
(2015). Cakupan Imunisasi Dasar
dengan Kejadin ISPA pada Balita
Usial-3 Tahun di Wilayah Puskesmas
Wonosari 1 Kabupaten Gunungkidul.


https://doi.org/10.54543/fusion.v2i02.172
https://doi.org/10.54543/fusion.v2i02.172

Journal  Ners and  Midwifery
Indonesia, 3(1), 53-57.
http://dx.doi.org/10.21927/jnki.2015.

3(1).53-57.

Dwi Rahayu, Y., Wahyono, D., & Mustofa
(2014). Evaluasi Rasionalitas
Penggunaan  Antibiotik  Terhadap
Luaran pada Pasien Anak Penderita
Pneumonia. Jurnal Manajemen dan
Pelayanan Farmasi, 4(4), 264-270.
https://doi.org/10.22146/jmpf.297.

Rigustia, R., Zeffira, L., & Vani, A. T
(2019).  Faktor  Risiko  Yang
Berhubungan  Dengan  Kejadian
Pneumonia Pada Balita Di Puskesmas
Ikur Koto Kota Padang. Heme:
Health and Medical Journal, 1(1),
22- 30.

Sari, A. D. L., Rohman, H., & Wimasa, Y.
A (2023). Sistem Informasi Geografis
Pemetaan Pneumonia Komunitas di
Puskesmas Mergangsan Kota
Yogyakarta. ~ Seminar  Informasi
Kesehatan Nasional, 41-51.
https://doi.org/10.47701/sikenas.vi.28
26.

Sangadji, N. W., Vernanda, L. O., & Muda,
C. A. K (2021). Hubungan Jenis
Kelamin, Status Imunisasi dan Status
Gizi dengan Kejadian Pneumonia
pada Balita (0-59 Bulan) di
Puskesmas Cibodasari Tahun 2021.
Jurnal Civitas Academica, 2(2). 66-
74.

Saputri, E., Endarti, D., & Andayani. T. M
(2020). Tingkat Pengetahuan Orang
Tua terhadap Penyakit Pneumonia
dan Imunisasi Pneumococcal
Conjugate  Vaccine (PCV) di
Indonesia. Journal of Management
and Pharmacy Practice, 10(2). 156-
166.
https://doi.org/10.22146/jmpf.54423.



http://dx.doi.org/10.21927/jnki.2015.3(1).53-57
http://dx.doi.org/10.21927/jnki.2015.3(1).53-57
https://doi.org/10.22146/jmpf.297




